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TINJAUAN MATAKULIAH

Mata kuliah Sistem Informasi Pertanian (SIP), Sistem
Informasi Geografis (GIS), Instrumentasi dan Kontrol Biosystem
(IKB) merupakan matakuliah wajib di Jurusan Teknik Pertanian
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. Selain itu, mata
kuliah Pertanian Presisi juga merupakan matakuliah wajib di jurusan
Agroteknologi di Fakultas Pertanian. Perkuliahan tersebut diberikan
kepada mahasiswa dengan harapan mahasiswa mampu memahami
serta mengimplementasikan teknologi-teknologi modern yang dapat
diterapkan pada pertanian guna meningkatkan efisiensinya.

Oleh karena itu, cakupan materi yang diberikan didalam
matakuliah yang telah disebutkan diatas berkaitan dengan
penggunaan teknologi serta implementasinya dalam kegiatan
pertanian. Beberapa bahasan teknologi yang terdapat didalam
perkuliahan tersebut antara lain: Remote sensing (RS), Geographic
Information System (GIS), Internet of Things (IoT), Statistics / Geo-
Statistics, dan Artificial Intelligence (Al).
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BAB 1
PENGANTAR PERTANIAN PRESISI

Kemampuan AKkhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan dan mampu menjelaskan permasalahan yang
berkaitan dengan pertanian di Indonesia di era Revolusi Industri 4.0.
Sehingga mahasiswa mampu menguraikan permasalahan secara tepat
terhadap permasalahan pertanian yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan teknologi modern di Indonesia. Mahasiswa mampu
memberikan ide atau gambaran teknologi tepat guna yang dapat
diimplementasikan pada pertanian guna mendukung kegiatan pertanian
berkelanjutan.

1.1 Pertanian di Indonesia

Indonesia telah lama dikenal sebagai negara agraris yang memiliki
potensi sumber daya alam yang melimpah dan kondisi Iklim yang cocok
untuk pertanian. Kesuburan tanah yang dimiliki menjadikan tempat yang
cocok untuk melakukan usaha pertanian, perkebunan, dan lainnya. Kegiatan
pertanian mempunyai potensi yang menjanjikan bila dikelola dengan tepat.
Hingga saat ini, mayoritas petani masih menerapkan metode pertanian
konvensional dengan alat yang sederhana serta pananganan permasalahan
dengan perkiraan. Hal tersebut disebabkan adanya technological-gap antara
pemerintah / swasta, akademisi, dan petani. Selain itu, kurangnya wawasan
/ informasi bagi petani terkait dengan pemanfaatan dan penggunaan
teknologi pertanian modern. Secara umum, pertanian dapat menjadi lebih
baik dengan hadirnya teknologi modern tepat guna. Produktivitas akan
menjadi lebih meningkat dengan memanfaatkan teknologi tersebut.
Hadirnya teknologi pertanian yang tepat guna dapat meningkatkan efisiensi
tenaga dan waktu. Intinya, teknologi pertanian modern membantu pekerjaan
petani khususnya untuk memperbaiki pengelolaan pertanian menjadi lebih
efisien.

Pertanian Presisi Untuk Agromaritim |[Pengantar Pertanian Presisi
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LATIHAN SOAL

SOAL
Kerjakan soal dibawah ini. Jawab dengan jelas!

1.

2.
3.
4

Jelaskan tentang Precision Agriculture?

Jelaskan manfaat penerapan Precision Agriculture.

Sebutkan contoh-contoh penerapan Precision Agriculture di Indonesia.
Bagaimana menurut anda perkembangan Precision Agriculture di
Indonesia?

Apa hubungan Geographic Information System dan Remote Sensing
dengan Precision Agriculture?

Pertanian Presisi Untuk Agromaritim |Pengantar Pertanian Presisi
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BAB 2
MONITORING DAN SURVEI KONDISI TANAH

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan, memahami, dan menjelaskan teknik monitoring dan
survei kondisi tanah melalui proksimal sensor pada lahan pertanian. Pada
dasarnya tanaman membutuhkan media atau komposisi media tanam yang
berbeda antara tanaman satu dengan tanaman lainnya. Dengan
menggunakan teknik ini, diharapkan aktifitas pertanian atau budidaya yang
dilakukan dapat menghasilkan produktivitas yang optimal sebab kondisi
tanah dapat terpantau dan terpenuhi unsur haranya sesuai dengan
persyaratan optimum kondisi tanah sebagai tempat tumbuh tanaman.

2.1 Kondisi Tanah Untuk Pertanian

Kondisi tanah pada lokasi satu dengan lokasi lainnya tidak seragam
walaupun terletak pada satu areal tenamany baik dari struktur pembentuk
tanah, tekstur, dan letak geografis tanah. Untuk menerapkan Pertanian
Presisi (PA), membutuhkan informasi yang terperinci tentang variasi
properti spasial tanah guna tercapainya tujuan PA yaitu kelestarian
lingkungan yang berkelanjutan dan keuntungan ekonomi. Untuk
mengkarakterisasi variasi spasial tanah, dibutuhkan sejumlah sampel tanah
untuk dianalisis. Pada umunya, petani hanya menggunkan metode
konvensional untuk menganalisis tanah. Mereka mengambil satu sampel
tanah perhektar, sehingga diasumsikan bahwa karakteristik tanah dianggap
sama dalam satu hektar. Padahal kondisi dilapang tidaklah demikian,
sehingga masih tetap harus membutuhkan uji laboratorium pada seluruh
lokasi sampling tanah yang diambil. Kelemahan dari uji laboratorium
tersebut membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mendapatkan

hasilnya. Selain itu, biaya uji tberatorium dapat-dikatakan mahal. Proximal
Soil Sensing (PSS) merupakan-selustuntulchal-tersebuty

Proximal Soil Sensing (PSS) mengacu pada penggunan sensor
untuk mendapatkan suatu sinyal dari tanah ketika bagian detektor
bersentuhan atau berada dekat dengan tanah (Viscarra Rossel et al., 2011).
Sensor akan memberikan informasi tentang tindakan fisik yang dapat
dikaitkan dengan tanah dan sifat-sifat tanah. Pengembangan sensor
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1. Apa yang anda ketahui tentang PSS?

2. Apa pentingnya mengetahui karakteristik tanah untuk pertanian
khususnya Precision Agriculture?

3. Sebutkan contoh-contoh PSS.

4. Jelaskan keuntungan menggunakan optical soil sensor?

Sebutkan contoh optical soil sensor?

hd
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BAB 3
PERANGKAT KERAS UNTUK PERTANIAN PRESISI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
dapat mengetahui alat-alat yang digunakan dalam penerapan
pertanian presisi dan juga mampu mengoperasikan alat-alat tersebut
dengan baik. Implementasi alat-alat pertanian modern seperti drong
pada perkebunan dapat memudahkan petani ataupun perusahaan
petanian untuk membuat perencanaan lahan. Selain itu juga dapat
memonitoring lahan dalam skala luas.

3.1 Smart Harvester
Pada umumnya, masyarakat telah mengenal mesin pertanian

yang sudah mulai diterapkan untuk kegiatan pertanian di Indonesia
salah satunya adalah Combine Harvester. Namun alat tersebut masih
belum dilengkapi dengan peralatan elektronik berupa sensor dan
actuator sehingga penggunaannya masih terbatas pada proses
pemanenan saja, sedangkan proses monitoring masih belum
terintegrasi. Salah satu peralatan modern yang dapat digunakan untuk
pemanenan sekaligus spatial monitoring adalah Smart Harvester.
Peralatan ini sudah banyak di implementasikan di Negara-negara
maju seperti di kawan Amerika, Australia, dan Eropa. Menurut
Whelan dan Taylor (2013), sistem sensor dan actuator yang
terintegrasi mempunyai kemampuan untuk menangkap, menyimpan,
dan mengolah informasi yang diperoleh dari pengukuran/monitoring
lahan sekaligus memprediksi hasil panen secara akurat. Beberapa
sensor (untuk mengetahui produksi bersih hasil panen, kadar air hasil
panen, Beberapa komponen system monitoring lahan diantaranya
sebagai berikut:

1. Sensor untuk mengetahui aliran grain hasil panen

2. Sensor kadar air biji memanfaatkan teknologi Near Infra-red

(NIR).
3. Sensor kecepatan
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RANGKUMAN

Teknik monitoring lahan pertanian dapat memanfaatkan
beberapa platform; yaitu Ground-based dan aerial platform.
UAV merupakan bagian dari aerial platform atau sering
disebut dengan istilah drone yang merupakan jenis pesawat
terbang yang dikendalikan dari jarak jauh melalui gelombang
radio navigasi presisi.

Kelebihan UAYV yaitu dapat dioperasikan dengan relatif lebih
cepat dimana saja, dapat dilakukan secara berulang untuk
mendeteksi perubahan, Mampu terbang rendah, hasil citra
beresolusi yang tinggi demi keakuratan data, Biaya yang lebih
rendah untuk akuisisi citra dan perawatan pesawat, aplikasi
yang luas dan beragam dan tanpa diperlukan pilot, sehingga
relatif lebih aman.

Kekurangan UAV yaitu biaya investasi awal relatif mahal
(tergantung pada wukuran dan kompleksitas (UAV),
membutuhkan pelatihan dan peraturan untuk menerbangkan
UAYV di udara dan pengolahan citra dapat lebih sulit apabila
stabilitas pesawat rendah.
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1. Sebutkan 3 sensor monitoring lahan !

2. Jelaskan tentang jelis platform yang dapat digunakan untuk
pertanian presisi?

3. Sebutkan kelebihan dan kekurangn dari Unmanned Aerial Vehicle
(UAV)? Jelaskan ?
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BAB 4
PERANGKAT LUNAK UNTUK PERTANIAN PRESISI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa dapat
mengetahui aplikasi atau perangkat lunak (Software) yang dapat digunakan
untuk membantu proses monitoring, interpretasi, dan decision support
system (DSS) untuk kegiatan pertanian. Pada dasarnya penggunaan
perangkat lunak dalam pertanian digunakan untuk mengolah data-data
lapang seperti perangkat lunak untuk pengelolaan data spasial yang dapat
digunakan sebagai sistem informasi pertanian. Harapannya, mahasiswa
mampu memahami dan membuat ide atau gagasan perangkat lunak
sederhana yang dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan petani.

4.1 Definisi Perangkat Lunak
Aplikasi perangkat lunak saat ini tidak hanya tersedia untuk
perkantoran saja, namun hampir seluruh aktifitas manusia dapat ditunjang
dengan aplikasi yang sudah mulai banyak dikembangkan yang tujuannya
adalah membantu aktifitas manusia salahsatunya adalah dibidang pertanian.
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan ketika berencana
untuk menggunakan atau membuat aplikasi perangkat lunak (software) yang
digunakan untuk membantu aktifitas pertanian. Misalnya, aplikasi tersebut
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang lahan baik dari sensor
maupun informasi yang diberikan oleh manusia, kemudian diolah
sedemikain rupa untuk mendapatkan keputusan yang tepat pada tiap
aktifitas pertanian. Mengikuti perkembangan teknologi merupakan hal yang
layak dan perlu dipertimbangkan dalam pemilihan maupun pengembangan
perangkat lunak yang tepat untuk mengatasi permasalahan dibidang
pertanian.
Adapun kegunaan implementasi perangkat lunak dalam pertanian
adalah sebagai berikut:
a) Penyimpanan data dan akuntansi pertanian;
b) Pemetaan sistem navigasi satelit global (GNSS) atau navigasi
kendaraan,;
¢) Pemrosesan dan penyimpanan data berupa gambar;
d) Pengklasifikasian tanah berbasis spasial
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RANGKUMAN

Teknologi informasi komunikasi (TIK) memiliki peranan penting
dalam menunjang pertanian modern. Perangkat lunak yang telah
tersedia saat ini yang saat memiliki fungsi/tugas yang spesifik dalam
rangka membantu pengambilan keputusan. Manfaat perangkat lunak
dalam membantu proses management pertanian bisa berkontribusi
sebagai penyimpanan data yang berkaitan dengan pertanian,
pemetaan, implementasi sistem navigasi untuk autosteer dan
surveying, Pemrosesan dan penyimpanan data berupa gambar,
pengklasifikasian berbasis spasial, alat pengambilan keputusan,
pemetaan, prediksi hasil pertanian, dan variable-rate management
dalam pemupukan maupun penggunaan pestisida dalam pengendalian
hama penyakit. Dengan pemanfaatan perangkat lunak untuk pertanian,
pekerjaan petani dapat lebih sistematis, efektif, dan efisien.
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LATIHAN SOAL

SOAL
Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1.
2.

3.

Jelaskan manfaat dan kegunaan perangkat lunak untuk pertanian?
Contoh perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menunjang
pertanian presisi?

Jelaskan fitur apa saja yang dapat ditangani oleh perangkat lunak guna
menunjang pertanian presisi?
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BAB S5
MEMBUAT DAN MENGINTERPRETASIKAN PETA

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan mengenai pembuatan peta dan mampu
menginterpretasikan peta untuk kegiatan pertanian. Kegunaan peta didalam
pertanian selain untuk menentukan luasan lahan, dapat juga digunakan
untuk memetakan penggunaan lahan, kesehatan tanaman, hama penyakit,
dan vyield komoditi tertentu. Harapannya mahasiswa mampu
menginterpretaskan peta dengan pengambilan data menggunakan drone dan
juga satelit dan kemudian diolah menggunakan aplikasi SIG. Hasil
interpretasi antara data drone dan satelit dapat dibandingkan oleh mahasiswa
untuk kemudian dianalisis.

5.1 Peta Untuk Pertanian

Perkembangan sistem informasi harus didukung oleh kemajuan
teknologi dan jugajaringankemputer, Sebab computer network merupakan
infrastruktur utama dalam membangun komunikasi berbasis digital antar
devices yang terpisah. Sehingga, teknologi ini dapat mengatasi semua
hambatan baik dimensi waktu (dapat dilakukan kapan saja) maupun dimensi
geografis (dari tempat di mana saja yang terhubung dengan jaringan
komputer). Ciri utama sistem informasi adalah distribusi dan interaksi
basisdata. Sistem informasi merupakan kesatuan elemen yang tersebar dan
saling berinteraksi yang menciptakan aliran informasi. Proses interaksi
tersebut berupa proses data dengan cara pemasukan, pengolahan, integrasi,
pengolahan, komputasi atau perhitungan, penyimpanan, serta distribusi data
atau informasi. Tujuan sistem informasi adalah untuk menyediakan dan
mensistematiskan informasi yang sebagai bentuk refleksi seluruh kejadian
atau kegiatan yang diperlukan untuk mengendalikan operasi-operasi
organisasi. Dalam sistem informasi perlu dibedakan antara data dan
informasi. Data merupakan fakta yang ada dan melekat pada suatu obyek
seperti nilai, ukuran, berat, luas, dan sebagainya. Sedangkan informasi
merupakan pengetahuan tambahan yang diperoleh setelah dilakukan
pemrosesan dari data tersebut. Nilai suatu informasi amat bergantung dari
pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna. Dengan kata lain informasi
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RANGKUMAN

Salah satu aplikasi dari Spatial Information System adalah Sistem
Informasi Geografis (SIG). SIG merupakan suatu sistem informasi khusus
yang dapat mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi
keruangan). Informasi geografis adalah informasi yang disajikan untuk
mengetahui suatu tempat atau lokasi, dimana suatu objek terletak di
permukaan bumi dan informasi mengenai objek dimana lokasi geografis itu
berada untuk dianalisa untuk pengambilan keputusan. Terdapat beberapa
kegunaan aplikasi SIG yaitu di bidang sumber daya alam (inventarisasi,
manajemen, dan kesesuaian lahan untuk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perencanaan tataguna lahan, analisis daerah rawan bencana alam, dan
sebagainya), aplikasi SIG di bidang perencanaan (perencanaan pemukiman
transmigrasi, perencanaan tata ruang wilayah, perencanaan Kkota,
perencanaan lokasi dan relokasi industri, pasar pemukiman, dan
sebagainya), aplikasi SIG di bidang kependudukan (penyusunan data pokok,
penyediaan informasi kependudukan/sensus, dan sebagainya), aplikasi SIG
di bidang lingkungan berikut pemantauannya (pencemaran sungai, danau,
laut; evaluasi pengendapan lumpur/sedimen baik di sekitar danau, sungai,
atau pantai; pemodelan pencemaran udara, limbah berbahaya, dan
sebagainya), aplikasi SIG di bidang pertanahan (manajemen pertanahan,
sistem informasi pertanahan, dan sejenisnya), utility (inventarisasi dan
manajemen informasi jaringan pipa air minum, sistem informasi pelanggan
perusahaan air minum, perencanaan pemeliharaan dan perluasan jaringan
pipa air minum, dan sebagainya).
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!
1. Apa yang anda ketahui tentang SIG?

2. Apaleh-SiGpentnedatamPA telasdeanatasans
3. Apa saja aplikasi SIG?

4. Apa saja manfaat SIG?
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BAB6
PERAN GNSS UNTUK PERTANIAN PRESISI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan serta mampu menjelaskan fungsi GPS/GNSS atau
Sistem Satelit Navigasi Global dalam pemanfaataannya di dalam bidang
pertanian.

6.1 Sistem Satelit Navigasi Global (GNSS)

Sistem satelit navigasi global(GNSS) merupakan suatu sistem
navigasi berbasis satelit yang digunakan untuk menentukan pemosisian geo-
spasial pada permukaan bumi. Saat ini Sistem satelit navigasi global yang
sering digunakan adalah sistem penentuan posisi global dari NAVSTAR
AS. Karena sejak 1990-an GPS menjadi satu-satu GNSS global yang
beroperasi Penuh. Awal peluncuran GNSS sebernarnya ditujukan untuk
penggunaan militer, baru kemudian diadaptasi untuk penggunaan sipil yang
kemudian disebut sistem GNSS-1. Penerapan secara luas penerima GPS
selama 10-15 tahun terakhir oleh pengguna non-militer telah mendorong
pengembangan GNSS generasi baru, yang disebut sistem GNSS-2, yang
memiliki fokus lebih besar pada aplikasi sipil Perbedaan utama antara sistem
GNSS-1 dan GNSS-2 adalah kualitas sinyal radio. Sistem GNSS-1
memerlukan sinyal augmentasi kedua (sinyal koreksi diferensial) untuk
menghasilkan hasil pemosisian berkualitas tinggi untuk pengguna sipil.
Sistem GNSS-2 telah diketahui bahwasanya ada peningkatan akurasi pada
sistem tersebut karena jumlah band ayng tersedia lebih banyak. Semua
GNSS memiliki tiga komponen umum (Whelan & Taylor, 2013):

1) Segmen ruang, yang terdiri dari satelit;

2) Segmen kontrol, yang berfusngsi sebagai pusat control dan
pemeliharaan satelit;

3) Segmen pengguna, yang terdiri dari penerima yang menggunakan
sinyal dari satelit untuk menghitung lokasi di/atau dekat
permukaan bumi.

Sehingga dengan adanya informasi yang dikumpulkan oleh satelit,
dapat memberikan informasi yang rinci terkiat lokasi suatu objek pada
waktu tertentu. Penerima GPS dapat melakukan ini dikarenakan sinyal
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RANGKUMAN

Sistem satelit navigasi global (GNSS) merupakan suatu sistem
navigasi berbasis satelit yang digunakan untuk menentukan letak/posisi geo-
spasial pada permukaan bumi. Semua GNSS memiliki tiga komponen
umum yaitu segmen ruang, yang terdiri dari satelit, segmen kontrol, yang
memonitor dan memelihara satelit dan segmen pengguna, yang terdiri dari
penerima yang menggunakan sinyal dari satelit untuk menghitung lokasi di
atau dekat permukaan bumi. Satelit navigasi mempunyai kemampuan untuk
memberikan informasi tentang posisi lokasi geografis dan sinkronisasi
waktu dalam penggunaan sinyal real time dari satelit navigasi yang
mengorbit. Posisi yang ditentukan terdiri dari 4 (empat) dimensi yaitu garis
bujur, garis lintang, ketinggian, dan waktu. Satelit navigasi juga digunakan
dalam berbagai sektor yaitu survey, precision farming, badan SAR, ilmu
kebumian, manajemen transportasi, manajemen/pelacakan/anti pencurian,
dan banyak sektor lainnya. Sistem kendaraan berbasis GNSS adalah salah
satu teknologi yang paling banyak diadopsi oleh petani. Sistem kendaraan
berbasis GNSS dapat meningkatkan kinerja petani di lapangan, salah
satunya adalah auto-steering tractor.
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1. Jelaskan pengertian Sistem Satelit Navigasi Global (GNSS)!

2. Jelaskan cara kerja GNSS

3. Sebutkan contoh-contoh penerapan berbasis GNSS di dunia pertanian!
4. Jelaskan tentang Auto-Guidance!
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BAB 7/
GPS UNTUK PERTANIAN PRESISI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan serta mampu menjelaskan manfaat serta kegunaan
GPS dan implementasinya dalam bidang pertanian. Selain itu, mahasiswa
mampu mengoperasikan GPS dan mengolah data yang diperoleh dari
penggunaan berbagai macam jenis GPS serta membandingkan tingkat
akurasinya.

7.1 GPS (Global positioning system)

Global positioning system (GPS) adalah sistem navigasi yang
digunakan untuk menentukan letak di permukaan bumi dengan bantuan
sinyal satelit. GPS dikembangkan oleh departemen pertahanan Amerika
pada awal tahun 70-an. Pada awalnya GPS dikembangkan dan digunakan
untuk kebutuhan militer. Pemanfaatan GPS saat ini tidak hanya dimonopoli
kalangan militer, warga sipil sudah banyak memanfaatkan GPS untuk
berbagai keperluan. Pemanfaatan GPS dalam bidang pertanian khususnya
mekanisasi pertanian adalah untuk membuat peta lahan yang akan diolah,
peta yang telah dibuat sangat membantu dalam penentuan treatment yang
diberikan pada lokasi tertentu pada lahan, gudang penyimpanan
(warehouse), kantor, rumah tinggal dan tempat pengolahan produk hasil
pertanian. Handset GPS saat ini sudah dilengkapi dengan berbagai fungsi
tambahan seperti altimeter (untuk mengukur ketinggian suatu tempat),
termometer, odometer, kartu penyimpan data (memory card). Keberadaan
GPS telah menghemat biaya survei sebesar 50 % dan menghemat waktu
survei sebesar 75% dibandingkan dengan metode survei konvensional (El-
Rabbany, 2002). GPS merupakan suatu konstelasi yang terdiri tidak kurang
dari 24 satelit yang menyediakan informasi posisi koordinat. GPS dapat
dipergunakan secara global dimanapun dan oleh siapapun dimuka bumi ini
secata gratis. Pengembangan GPS dimulai dari tahun 1973 oleh Departemen
Pertahanan Amerika Serikat dan beroperasi penuh pada tahun 1995. Nama
resminya adalah NAVSTAR-GPS. Sistem GPS terdiri dari 24 satelit yang
membentuk konstelasi di luar angkasa dan beberapa satelit lagi sebagai
cadangan. Secara garis besar GPS dibagi menjadi tiga segmen yaitu kontrol,
angkasa, dan pengguna (Tassim, 2011).
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RANGKUMAN

Global positioning system (GPS) adalah sistem navigasi (sistem
untuk menentukan letak di permukaan bumi) dengan bantuan sinyal satelit.
GPS dikembangkan oleh departemen pertahanan Amerika pada awal tahun
70-an. Pada awalnya GPS dikembangkan dan digunakan untuk kebutuhan
militer.Saat ini GPS sudah sangat berkembang tidak hanya dimanfaatkan
untuk menentukan letak posisi suatu tempat akan tetapi dipergunakan
sebagai alat bantu membuat peta, mengukur luas lahan dan lain sebagainya.
cara kerja sistem GPS pada dasarnya adalah menentukan jarak antara posisi
satelit-satelit GPS pada orbitnya di angkasa luar ke alat penerima GPS.
Dengan minimal 4 signal satelit yang diterima pada alat penerima GPS,
maka alat penerima GPS dapat menghitung, dengan tingkat ketelitian
tertentu, lokasi alat penerima GPS tersebut di atas permukaan bumi. Tingkat
ketelitian yang dibutuhkan dari alat GPS bergantung pada penggunaan alat
GPS tersebut.
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1. Sebutkan beberapa hal penting dalam pengamatan GPS?

2. Sering kali pada pengamatan GPS terjadi kesalahan (errors), mengapa
hal tersebut bisa terjadi? Jelaskan!

3. Jelaskan manfaat GPS dibidang pertanian dan perikanan?

4. Berikan contoh penerapan penggunaan GPS ?
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BAB 8
E-FARMING

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan serta mampu menjelaskan pengertian e-farming dan
mengetahui penerapannya di Indonesia. Mahasiswa juga dilatih untuk
mengembangkan ide-ide baru e-farming dan penerapan di Indonesia.

8.1 E-farming

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen-komponen
mulai pengumpulan data, penyimpanan dan pengolahan data, dan
penyaluran informasi guna mendukung perencanaan, kontrol dan
pengambilan keputusan kerja dalam suatu system/organisasi. Tujuan adanya
sistem informasi diharapkan dapat digunakan sebagai jalur komunikasi,
proses transaksi dan penyaluran informasi. E-Farming (elektronik
pertanian) yaitu konsep pengembangan pemanfaatan ICT berbentuk sistem
informasi manajemen yang berisi database penilaian pakar, kebutuhan
lingkungan pertanian, dan informasi siklus pertanian, yang direfleksikan
sebagai sistem penunjang keputusan yang responsif kepada pengguna pada
tiap aktivitas yang dilakukan oleh petani. Farming system analysis (FSA)
merupakan suatu variabel yang menunjukkan hubungan yang erat dari
beberapa faktor lingkungan pertanian antara lain tanah, tanaman, hewan,
alat, tenaga kerja, modal, dan hal-hal yang saling berkaitan dengan sektor
pertanian.

Implementasi E-Farming dapat dikembangkan pada platform desktop, Web,
dan Mobile application. Salah satu contoh E-Farming adalah pengolahan
foto udara secara semi-realtime milik PT. Precision Agriculture Indonesia,
dengan luaran sistem ini adalah estimasi kebutuhan nutrisi/level kesehatan
tanaman, dan dapat digunakan untuk memprediksi hasil produksi pertanian.
Efarming ini berbasis web dan mobile application (Android). Berikut
beberapa contoh tampilan aplikasi yang berkaitan dengan E-Farming:
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RANGKUMAN

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen-komponen mulai
pengumpulan data, penyimpanan dan pengolahan data, dan penyaluran
informasi guna mendukung perencanaan, kontrol dan pengambilan
keputusan kerja dalam suatu system/organisasi. Tujuan adanya sistem
informasi diharapkan dapat digunakan sebagai jalur komunikasi, proses
transaksi dan penyaluran informasi. E-Farming (elektronik pertanian) yaitu
konsep pengembangan pemanfaatan ICT berbentuk sistem informasi
manajemen yang berisi database penilaian pakar, kebutuhan lingkungan
pertanian, dan informasi siklus pertanian, yang direfleksikan sebagai sistem
penunjang keputusan yang responsif kepada pengguna pada tiap aktivitas
yang dilakukan oleh petani. Farming system analysis (FSA) merupakan
suatu variabel yang menunjukkan hubungan yang erat dari beberapa faktor
lingkungan pertanian antara lain tanah, tanaman, hewan, alat, tenaga kerja,
modal, dan hal-hal yang saling berkaitan dengan sektor pertanian.
Implementasi E-Farming dapat dikembangkan pada platform desktop, Web,
dan Mobile application.
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1. Jelaskan tentang E-farming (elektronik pertanian)!

2. Jelaskan Platform apa saja yang bisa digunakan untuk mengembangkan
aplikasi E-Farming?

3. Berikan ide-ide terkini terkait dengan pengembangan dan implementasi
E-Farming di Indonesia.
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BAB9
VARIABLE-RATE dan SITE-SPECIFIC CROP
MANAGEMENT (SSCM)

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan mengenai teknologi yang digunakan dalam pertanian
presisi. Selain itu mahasiswa mempunyai wawasan mengenai Site-Specific
Crop Management yang meliputi manajemen air, nutrisi, serta hama dan
penyakit tanaman.

9.1 Agroindustri Berkelanjutan dan Teknologinya
Pertanian berkelanjutan memiliki tiga dimensi yaitu lingkungan,

sosial, dan ekonomi yang harus dipertimbangkan secara keseluruhan.
Melindungi dan meningkatkan kualitas lingkungan, seperti perubahan
iklim, energi, kelangkaan air, keanekaragaman hayati dan geografi serta
degradasi tanah perlu ditangani dengan lebih presisi. Pertanian
berkelanjutan harus produktif, efisien, dan kompetitif. Pertanian presisi
adalah sistem pertanian terpadu berbasis pada informasi dan produksi,
untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas dan profitabilitas produksi
pertanian dari hulu ke hilir yang berkelanjutan, spesifik-lokasi serta
meminimalkan dampak yang tidak diinginkan pada lingkungan. Ada empat
pilar utama dalam pendekatan pertanian presisi, yaitu sebagai berikut.

1. Memandang aktivitas pertanian secara holistik dan menyeluruh dari
hulu ke hilir sebagai rantai proses yang terpadu dan
berkesinambungan untuk memastikan aliran konversi produk
pertanian (tanaman, ternak, ikan, dan turunannya) dengan aman,
efisien, dan efektif dari lahan hingga ke meja makan.

2. Memedulikan keragaman (heterogenitas) dan dinamika lokasi, waktu,
objek bio, iklim, geografi, kultur, pasar, dan konsumen.

3. Mendayagunakan teknologi yang memungkinkan pengamatan dan
perlakuan presisi.

4. Berbasis kepada data, informasi, dan pengetahuan.
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RANGKUMAN

Pertanian berkelanjutan memiliki tiga dimensi yaitu lingkungan, sosial,
dan ekonomi yang harus dipertimbangkan secara keseluruhan. Pertanian
berkelanjutan harus produktif, efisien, dan kompetitif. Pertanian presisi
mendukung program pertanian berkelanjutan. Dalam praktiknya,
implementasi pertanian presisi membutuhkan alat dan teknologi untuk
mengidetifikasi kondisi tanaman. Salah satu implementasi pertanian
presisi adalah Manajemen Tanaman Spesifik-Lokasi (Site-Specific Crop
Management/SCCM). SSCM bertujuan mengidentifikasi perubahan
potensi hasil dalam suatu lahan, kemudian melakukan pengambilan
keputusan seperti dosis pemberian pupuk, pestisida, fungisida, dan air
agar sesuai dengan kebutuhan tanah dan tanaman. SSCM terdiri dari
Site-Specific Nutrient Management, Site-Specific Weed Management,
Site-Specific Pest Management dan Site-Specific Water Management
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LATIHAN SOAL

SOAL

Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1. Apa yang anda ketahui tentang SSCM?

2. Jelaskan implementasi SSCM pada budidaya pertanian?

3. Jelaskan manfaat beberapa alat atau teknologi yang digunakan untuk
Precision Agriculture?
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BAB 10
PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN
BERBASIS MANAJEMEN SISTEM INFROMASI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai wawasan serta mampu menjelaskan permasalahan terkait
dengan pengelolaaan atau manajemen sumberdaya perikanan yang berbasis
sistem informasi. Selain itu mahasiswa diharapkan mempunyai gagasan atau
ide inovatif yang berkaitan dengan manajemen sumberdaya perikanan
berbasis sistem informasi.

10.1 Sistem Informasi Pada Budidaya Perikanan

Perikanan dan sumberdaya kelautan merupakan sumber potensi
yang sangat menguntungkan bagi kehidupan manusia. Sehingga perlu
perhatian dan penangan khusus untuk mengelola sumber potensi tersebut
secara profesional dan berkelanjutan. Dimulai dari sumberdaya manusianya
harus mampu mengelola potensi tersebut agar dapat dimanfaatkan secara
luas. Kata kunci dalam dalam pembangunan perikanan dan kelautan adalah
berkelanjutan yang diharapkan dapat memperbaiki kondisi sumber daya dan
kesejahteraan masyarakat perikanan.

Melihat potensi perikanan yang begitu besar maka diperlukan
pengelolaan yang baik sehingga diharapakan dapat membantu kesejahteraan
masyarakat dan nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya alam tersebut.
Salah satunya dengan teknologi yang dapat menggambarkan wilayah yang
berpotensi.Integrasi penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografi
(SIG) merupakan salah satu cara untuk mengelola sumberdaya perikanan
dengan data yang kontinyu dan sebaran spasial yang bisa menampilkan
secara sederhana bentuk dan potensi sumberdaya perikanan. Secara
sederhana intergrasi antara penginderaan jauh dan SIG dapat memetakan
kondisi sumberdaya perikanan sehingga dapat dipantau kondisinya.
(Tangke, 2010).Beberapa sumberdaya yang memiliki potensi antara lain
perikanan tangkap, budidaya pantai (tambak), budidaya laut, dan
bioteknologi kelautan.
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RANGKUMAN

Integrasi penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografi (SIG)
merupakan salah satu cara untuk mengelola sumberdaya perikanan dengan
data yang kontinyu dan sebaran spasial yang bisa menampilkan secara
sederhana bentuk dan potensi sumberdaya perikanan. Secara sederhana
intergrasi antara penginderaan jauh dan SIG dapat memetakan kondisi
sumberdaya perikanan sehingga dapat dipantau kondisinya. Selain itu,
pemanfaatan sensor-sensor yang berguna untuk perikanan sudah waktunya
untuk diimplmentasikan. Dengan adanya pengelolaan berbasis sumberdaya
perikanan diharapkan mampu meningkatkan hasil perikanan.
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LATIHAN SOAL

SOAL
Kerjakan Soal dibawah ini. Jawablah dengan tepat dan jelas!

1.
2.

3.
. Apakah dampak yang ditimbulkan apabila budidaya perikanan dilakukan

Bagaimana cara mengelola sumberdaya perikanan berbasis manajemen
sistem informasi?

Apa saja tantangan dalam menghadapi sumberdaya perikanan
manajemen sistem informasi?

Jelaskan kelebihan yang ditawarkan SIG dalam budidaya perikanan?

tanpa manajemen sistem informasi ?

. Terangkan ide-ide baru yang berkaitan dengan Precision Farming untuk

Perikanan?
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BAB 11
NEW TECHNOLOGIES IN FISHERIES

Kemampuan Akhir yang Diharapkan (KAD)

Kemampuan akhir yang diharapkan adalah agar mahasiswa
mempunyai memahami dan dapat menjelaskan teknologi-teknologi
modern yang dikembangkan dalam perikanan. Selain itu diharapkan
mahasiswa mampu membuat suatu karya inovatif yang dapat diterapkan
dalam perikanan. Karya-karya tersebut dapat meliputi alat yang bersifat
low-cost ataupun aplikasi sederhana.

11.1 Sumber daya Perikanan di Indonesia

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan dengan potensi
hasil laut yang sangat besar. Potensi perikanan ini dapat diandalkan
untuk memenuhi konsumsi domestik dan penghasil devisa negara. Untuk
itu, perlu dilakukan pengelolaan perikanan secara tepat agar sumber daya
ikan dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2004

tentang Perikanan dikatakan:

1. Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya

Pertanian Presisi Untuk Agromaritim | New Technologies In Fisheries B!


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	001_Cover Agri Maritim
	001a_HALAMAN DEPAN
	001b_DAFTAR ISI
	003_BAB 1_Pertanian Presisi Agromaritim___
	003_BAB 2_Pertanian Presisi Agromaritim___
	003_BAB 3_Pertanian Presisi Agromaritim ____
	003_BAB 4_Pertanian Presisi Agromaritim____
	003_BAB 5_Pertanian Presisi Agromaritim____
	003_BAB 6_Pertanian Presisi Agromaritim___
	003_BAB 7_Pertanian Presisi Agromaritim___
	003_BAB 8_Pertanian Presisi Agromaritim___
	003_BAB 9_Pertanian Presisi Agromaritim
	003_BAB 10_Pertanian Presisi Agromaritim____
	003_BAB 11_Pertanian Presisi Agromaritim
	004_Biografi Penulis_Pertanian Presisi Agromaritim



